3.1

Pola dan Kebiasaan

BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Kerangka Konseptual

1. Usia

Karaktenstik Anak -

2. Jenis Kelamin

1.

2. IMT (Indeks Massa Tubuh)

Karaktenstik Orang Tua :

Ustia

Iviakan :

Konsumsi fast
Jfood atau junk foad
Konsumsi
Camilan
Konsumsi
Makanan
Minuman
Berpemanis
Kebiasaan Sarapan
Pagi

Kebiasaan Makan
di Luar

dan

Sosioekonomi  dan

Demografi :

¢ Pendidikan
Orang Tua

s Pekenjaan
Orang tua

*  Pendapatan
Orang tua
Jemis Kelamin

o Jumliah
Anggota
Keluarga

Aletivitas Fisik Alif
dan Gaya Hidup
Sedentari (Altivitas
Fisik Pasif):

Altivitas sederntart
berbasis duduk
Altivitas fisik
berbasis screen
time

+ Berat
Lahir

* Lama
Menyvusm

¢ Durasi Tidur

¢+ Pengetahuan

anak dan
remaja

¢ (Obesitas pada
orang tua

: independent

Status Gizi Lebih Anak

(overweight dan obesitas)
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! Lo tidak diteliti

Q : dependent

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Kerangka konsep dalam penelitian ini diawali dengan karakteristik anak
yaitu usia dan jenis kelamin. Kemudian, faktor risiko yang menyebabkan anak
tersebut memiliki status gizi lebih, yaitu sosioekonomi dan demografi, pola dan
kebiasaan makan, aktivitas fisik aktif dan gaya hidup sedentari, pola asuh orang tua
dan faktor lainnya. Variabel independent (variabel bebas) pada penelitian ini adalah
faktor risiko yang menyebabkan status gizi lebih pada anak yaitu kebiasaan
sedentari. Variabel dependent (variabel terikat) pada penelitian ini adalah status gizi
lebih pada anak. Faktor-faktor yang menyebabkan anak berstatus gizi lebih, selain
dipengaruhi oleh karakteristik anak itu sendiri juga dipengaruhi oleh karakteristik
dari lingkungan sekitarnya, terutama orang tua. Karakteristik orang tua meliputi
usia dan indeks masa tubuh. Namun, pada penelitian ini akan lebih mencari korelasi
antara faktor risiko anak yaitu kebiasaan sedentari dengan status gizi lebih pada

anak.

3.3 Hipotesis

HO : Tidak ada hubungan antara kebiasaan sedentari dengan kejadian status gizi

lebih pada anak.

HI : Ada hubungan antara kebiasaan sedentari dengan kejadian status gizi lebih
pada anak.
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